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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan strategi coping purnawirawan TNI
Angkatan Darat (TNI AD) tumpang rawat dalam menghadapi masa pensiun di Yogyakarta.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode fenomenologi.
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam terhadap purnawirawan, anggota
keluarga, dan informan lain yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
purnawirawan TNI AD tumpang rawat menghadapi berbagai tantangan, termasuk tekanan
ekonomi, hilangnya identitas militer, dan perubahan peran sosial. Coping yang diterapkan
meliputi strategi berbasis emosi, seperti mendekatkan diri kepada agama, dan strategi untuk
mengatasi masalah langsung, seperti mencari pekerjaan tambahan atau mengatur keuangan
dengan cermat. Dukungan sosial dari keluarga dan komunitas militer juga menjadi faktor
penting dalam membantu mereka beradaptasi. Dari temuan penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa coping yang efektif membantu purnawirawan menerima transisi
menuju masa pensiun sebagai bagian dari siklus kehidupan, sehingga meningkatkan
kesejahteraan psikologis dan sosial mereka. Saran bagi instansi terkait adalah memperkuat
program persiapan pensiun melalui pelatihan keterampilan, pendampingan psikologis, serta
bantuan ekonomi untuk purnawirawan tumpang rawat.

Kata Kunci: coping, purnawirawan TNI AD, tumpang rawat, masa pensiun.

Abstract

This study aims to describe the coping strategies of retired Indonesian Army (TNI AD)
personnel experiencing tumpang rawat in facing retirement in Yogyakarta. The study uses a
descriptive qualitative approach with a phenomenological method. Data were collected
through in-depth interviews with retirees, family members, and other relevant informants.
The results show that retired TNI AD personnel experiencing tumpang rawat face various
challenges, including economic pressures, loss of military identity, and changes in social
roles. The coping strategies applied include emotion-based strategies, such as drawing
closer to religion, and problem-focused strategies, such as seeking additional work or
managing finances carefully. Social support from family and the military community also
plays an important role in helping them adapt. Based on the findings, it can be concluded
that effective coping helps retirees accept the transition into retirement as part of the life
cycle, thus improving their psychological and social well-being. Recommendations for
related institutions include strengthening retirement preparation programs through skills
training, psychological counseling, and economic assistance for retired personnel
experiencing tumpang rawat.
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PENDAHULUAN

Masa pensiun menandai berakhirnya
masa kerja formal seseorang dan dimulainya
peran baru dalam hidup, dengan harapan
serta definisi diri yang baru. Setiap individu
menghadapi masa pensiun dengan cara yang
berbeda (Bordia et al., 2020). Masa pensiun
sering kali bertepatan dengan usia lansia,
dan transisi ini membawa perubahan
signifikan dalam rutinitas dan peran sosial
seseorang (Henkens & Solinge, 2021).
Pensiun menjadi kondisi di mana seseorang
berhenti bekerja dan mengalami penurunan
dalam produktivitas serta kualitas hidup
(Matteo et al., 2022).

Setelah memasuki masa pensiun,
seseorang sering merasa kehilangan peran,
identitas, dan status, yang semuanya
berdampak pada harga diri mereka dan pada
akhirnya  mempengaruhi  konsep  diri,
terutama pada purnawirawan TNI-AD.
Perubahan dari bekerja menjadi tidak
bekerja bagi sebagian individu dianggap
sebagai hal yang tidak menyenangkan.
Pensiun dipandang sebagai akhir segalanya,
terutama bagi mereka yang sulit menerima
kondisi tersebut (Rubani, 2018).

Bagi individu yang sangat terikat pada
pekerjaan atau pensiun secara terpaksa,
hilangnya keuangan, status, dan rutinitas
dapat menyebabkan perasaan tidak berguna,
bergantung, dan merasa masa kejayaan
berakhir.

psikososial yang terjadi setelah pensiun,

mereka telah Perubahan

seperti hilangnya sumber keuangan, status,

relasi, dan rutinitas, dapat menimbulkan
perasaan tertekan dan kecemasan (Sudjono,
2021). Hilangnya hal-hal tersebut dapat
dirasakan sebagai ancaman, menimbulkan
perasaan cemas, depresi, tersisih, pesimis,
merasa tidak berguna, dan pikiran negatif
lainnya. Jika pikiran-pikiran negatif ini terus
dibiarkan, mereka dapat memicu berbagai
gejala fisik maupun psikis, yang jika
berlangsung lama, berpotensi mengarah
pada sindrom pasca kekuasaan atau post
power syndrome (Rubani, 2018).

Hasil penelitian Jeong et al. (2015)
menyebutkan bahwa untuk meningkatkan
kemampuan  beradaptasi dan  menjaga
kesejahteraan mental dalam situasi sulit,
terutama dalam post power syndrome bagi
para pensiunan TNI-AD dapat melakukan
coping yang adaptif untuk memperkuat
ketahanan, yang berdampak pada sikap
seseorang dalam menghadapi stres dan
tantangan hidup.

Berdasarkan fakta yang ada di
lapangan, hasil wawancara yang dilakukan
oleh peneliti pada Selasa, 22 Oktober 2024
menunjukkan bahwa purnawirawan prajurit
TNI-AD memiliki sumber stressor atau
permasalahan yang berbeda baik yang
tinggal di asrama maupun yang tinggal di
luar asrama. Purnawirawan yang masih tetap
bertempat tinggal di asrama atau disebut
dengan purnawirawan tumpang rawat harus
membayar dana  perawatan  asrama,
mengeluhkan biaya pendidikan anak yang

harus dibayarkan, dan kehilangan hak-hak



prajurit dalam segi ekonomi  seperti
tunjangan-tunjangan jabatan, anak, istri, lauk
pauk. Tunjangan anak hanya diberikan
maksimal usia 21 tahun terkecuali bagi anak
purnawirawan yang masih menempuh
perguruan tinggi dan belum menikah. Hal
tersebut menunjukkan bahwa purnawirawan
TNI AD yang tumpang rawat menghadapi
masalah ekonomi yang lebih berat karena
harus membayar dana perawatan asrama dan
biaya pendidikan anak, sementara mereka
hak-hak

tunjangan. Ditambah lagi, tanpa adanya

kehilangan ekonomi  seperti

pekerjaan  sampingan, mereka hanya
mengandalkan gaji pensiun yang terbatas,
sehingga beban finansial mereka menjadi
lebih berat.

Hal tersebut tentu megakibatkan
tingkat stres yang dialami purnawirawan
TNI-AD yang tinggal di luar asrama lebih
rendah  jika  dibandingkan dengan
purnawirawan TNI-AD tumpang rawat,
dikarenakan purnawirawan TNI-AD
tumpang rawat memiliki tambahan beban
untuk membayar dana perawatan asrama
serta bebrapa keinginan yang belum
terlaksana seperti ingin memiliki rumah
pribadi.

Purnawirawan yang tinggal di asrama
atau tumpang rawat cenderung mengalami
tingkat stres yang lebih tinggi dibandingkan
dengan purnawirawan yang tinggal di luar
asrama. Purnawirawan yang tidak tinggal di
asrama mereka tidak memiliki beban

mengenai tempat tinggal yang layak

untuknya dan keluarga, mereka sudah bisa

hidup  mandiri  kecuali  permasalahan
ekonomi yang berkurang dan masalah
kesehatan. Oleh karena itu, purnawirawan
yang tumpang rawat lebih membutuhkan
coping (penanganan stres) yang adaptif
untuk menghadapi tekanan hidup pasca-
pensiun serta menjaga kesejahteraan mental

purnawirawan TNI AD tumpang rawat.

Beberapa penelitian  juga telah
meneliti  tentang coping di berbagai
kalangan, yang mencakup  beragam

kelompok usia, profesi, dan latar belakang

sosial, guna memahami  bagaimana

mekanisme  tersebut  berperan  dalam
mengatasi stres dan tantangan kehidupan
yang  berbeda-beda.

dilakukan oleh Litam et al., (2021)

Penelitian  yang

mengeksplorasi coping terkait kesejahteraan,
seperti ekspresi diri secara emosional,
kesadaran, dan refleksi untuk membantu
seseorang mengatasi stres terkait pekerjaan.
Selain itu, aktivitas fisik yang sehat, pola
makan, tidur yang cukup, dan menulis jurnal
coping  yang
mendukung untuk membangun ketahanan

juga menjadi  strategi
seseorang. Hasil penelitian Mangalware &
Kale (2020) juga menunjukkan bahwa
individu yang telah pensiun menggunakan
strategi coping yang beragam untuk
menghadapi stres terkait perubahan dalam
kehidupan setelah pensiun.

Meskipun beberapa penelitian
terdahulu telah mengeksplorasi strategi

coping pada berbagai kelompok usia dan
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profesi, termasuk pensiunan di wilayah
tertentu, namum belum ada penelitian secara
khusus  menyoroti  pengalaman  bagi
purnawirawan TNI AD yang tumpang rawat.
Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan
beragam strategi coping untuk mengatasi
stres pasca-pensiun, seperti aktivitas fisik,
mengekspresikan emosi, dan keterlibatan
dalam Kkegiatan sosial serta keagamaan.
Namun, penelitian yang akan dilakukan
berbeda, penelitian ini akan berfokus
mendalam pada purnawirawan TNI AD
tumpang rawat, yang menghadapi tekanan
ekonomi tambahan dan tantangan
psikososial akibat keterbatasan pendapatan
pensiun, serta tetap tinggal di asrama.
Kekurangan kajian di lingkup ini menjadi
alasan yang menarik bagi peneliti untuk
mengisi  kesenjangan pengetahuan dan
melakukan penelitian lebih lanjut guna
memahami coping yang diterapkan oleh
purnawirawan TNI AD tumpang rawat
dalam menghadapi berbagai tantangan
setelah masa tugas. Oleh karena itu,
penelitian ini akan mengisi celah dengan
menggambarkan coping spesifik yang
diterapkan oleh purnawirawan TNI AD
tumpang rawat dalam menghadapi masa
pensiun di Yogyakarta.

Dengan demikian, dalam penelitian
ini, peneliti tertarik untuk mengeksplorasi
gambaran coping pada purnawirawan TNI
AD Tumpang Rawat dalam menghadapi
masa pensiun di Yogyakarta. Melalui

penelitian ini, diharapkan dapat

diidentifikasi berbagai strategi coping yang
diterapkan, serta  faktor-faktor  yang
mempengaruhi pilihan strategi tersebut.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
rekomendasi yang bermanfaat bagi lembaga
terkait dalam merancang program dukungan
yang lebih efektif bagi purnawirawan,
sehingga mereka dapat menjalani masa

pensiun dengan lebih baik dan bermakna.

METODE
Penelitian ini
kualitatif

menggunakan
pendekatan deskriptif  yang

diimplementasikan melalui metode

fenomenologi. metode fenomenologi
berfokus pada memahami pengalaman
subjektif

pengalaman atau fenomena yang dialami.

individu terkait dengan
Dalam konteks penelitian ini, peneliti

berusaha memahami bagaimana
purnawirawan TNI AD mengalami dan
menghadapi masa pensiun melalui coping
yang mereka gunakan. Batasan istilah yang
digunakan di penelitian ini adalah gambaran
coping dimana coping merupakan strategi
pemecahan masalah yang paling sederhana
dan realistis. Menurut Lazarus & Folkman
(1986) terdapat dua fokus strategi dalam
coping Vaitu berfokus pada emosi dan
masalah. Subjek yang digunakan pada
penelitian ini merupakan Purnawirawan
TNI-AD yang menjalani tumpang rawat
dalam artian prajurit TNI-AD yang sudah
purna namun masih menempati rumah dinas,

dalam bahasa emic di kalangan tentara



adalah “tumpang rawat” boleh menumpang
namun diwajibkan merawat dan menjaga
agar rumah dinas dapat terawat dengan baik.
Unit analisis dalam penelitian ini yakni
individu, karena fokus penelitian ini adalah
pada pengalaman dan coping yang
digunakan oleh masing-masing partisipan
secara pribadi. Partisipan pada penelitian ini
berstatus sebagai purnawirawan TNI AD
berjenis kelamin laki-laki dengan usia
minimal 53 Tahun, yang menandakan bahwa
mereka telah menyelesaikan masa tugas
aktif dan masih menempati asrama atau
rumah dinas korem 072 Pamungkas
Kotabaru  Yogyakarta. Penelitian ini
dilakukan di rumah purnawirawan dari
Asrama Kompi Korem 072/ Yogyakarta
yang dikenal sebagai Monumen Serbuan
Kotabaru milik Korem 072/Pamungkas.
Instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini adalah wawancara mendalam terhadap
partisipan dan informan yang digunakan
dalam penelitian ini. Pada penelitian ini
triangulasi sumber dilakukan untuk menguji
kredibilitas data pada coping pada
purnawirawan TNI AD yang tumpang rawat

dalam menghadapi masa pensiun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambar 1. Bagan Temuan

Bagan alur ini

menggambarkan  perjalanan  adaptasi
purnawirawan TNI AD dalam menghadapi
masa pensiun, mulai dari kondisi awal,
permasalahan yang muncul, hingga strategi
coping yang diterapkan serta dampaknya.
Pada tahap awal, subjek mengalami
perubahan signifikan, seperti kehilangan
tunjangan dan penyesuaian kebutuhan
ekonomi, namun tetap bersyukur dengan
apa yang dimiliki dan  mencoba
mengurangi beban hidup dengan tinggal di
rumah dinas. Setelah memasuki masa
pensiun,  subjek  dihadapkan  pada
permasalahan umum seperti kendala
ekonomi dan kebutuhan akan rumah
pribadi, serta permasalahan khusus yang
melibatkan hubungan dengan keluarga dan
pengalaman hidup yang memengaruhi
proses  adaptasi. Permasalahan ini
memberikan dampak berupa tekanan
psikologis dan tuntutan untuk menata

ulang  prioritas  kehidupan.  Untuk
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menghadapi tantangan tersebut, subjek
menerapkan berbagai strategi coping,
seperti mencari penghasilan tambahan
melalui membuka warung, beternak, atau
mengelola hutang koperasi. Selain itu,
subjek juga berupaya mengatur keuangan
dengan lebih bijak, memperkuat rasa
syukur, dan menjaga keharmonisan dalam
hubungan keluarga. Strategi coping yang
dilakukan secara efektif memberikan
dampak positif, seperti kemampuan untuk
menyusun prioritas keuangan, rasa syukur
yang mendalam, hubungan yang lebih
harmonis dengan keluarga, dan keyakinan
bahwa semua tantangan dapat diatasi.
Perjalanan ini mencerminkan adaptasi
yang resilien dan  kreatif dalam
menghadapi transisi kehidupan di masa

pensiun.

Secara  keseluruhan,  penerapan
strategi coping oleh purnawirawan TNI
AD memberikan dampak yang sangat
positif. Kemampuan mereka untuk tetap
produktif, menjaga optimisme, dan fokus
pada solusi menjadi bukti bahwa masa
pensiun dapat dijalani dengan baik jika
didukung oleh mental vyang Kkuat,
kreativitas, dan dukungan keluarga. Hal ini
menunjukkan bahwa adaptasi yang efektif
terhadap perubahan  tidak  hanya
meningkatkan kualitas hidup tetapi juga
memberikan inspirasi bagi purnawirawan
lainnya yang tengah menghadapi masa
transisi yang serupa. Dampak positif dari

penerapan strategi coping yang dilakukan

oleh purnawirawan TNI AD dapat ditinjau
melalui teori coping dalam psikologi,
khususnya pendekatan problem-focused
coping dan emotion-focused coping.
Problem-focused coping terlihat dari upaya
mereka mencari solusi konkret untuk
ekonomi,

menghadapi  permasalahan

seperti mengurangi pengeluaran,
mendorong anak-anak untuk mandiri
secara finansial, serta menjalankan usaha

kecil-kecilan.

“Ya berusaha kita. Kalau istri kan kebetulan
juga bisa bikin snack, bisa bikin itu, kalau
ada acara-acara tuh kita bisa bantu itu kita
bisa dapat untung, kan gitu...” (ungkapan

salah 1 purnawirawan.)

Langkah-langkah ini mencerminkan
kemampuan mereka dalam mengelola stres
melalui adaptasi aktif, sesuai dengan teori
Lazarus dan Folkman yang menyatakan
bahwa problem-focused coping efektif
digunakan ketika individu memiliki kontrol
terhadap situasi yang dihadapi.Di sisi lain,
penerapan emotion-focused coping terlihat
dari sikap bersyukur dan sabar yang mereka
pegang teguh.  Strategi ini membantu
mereka mengelola emosi negatif, seperti
kecemasan dan ketidakpastian, yang muncul
akibat perubahan besar setelah pensiun.

Dari sudut pandang psikologis,
keberhasilan strategi coping ini juga
memperlihatkan resiliensi yang tinggi.

Resiliensi, atau kemampuan untuk bangkit



kembali dari tekanan, menjadi ciri khas para
purnawirawan Yyang terbentuk melalui
pengalaman disiplin dan mentalitas kuat
selama bertugas di militer. Mentalitas ini
memungkinkan mereka untuk tetap optimis
dan percaya bahwa semua masalah dapat
diselesaikan dengan usaha yang tepat. Selain
itu, keberadaan dukungan sosial dari
keluarga, seperti anak-anak dan pasangan,
berfungsi sebagai sumber daya eksternal
yang memperkuat coping mereka. Dukungan
ini memberikan rasa aman dan keyakinan
bahwa mereka tidak menghadapi situasi ini
sendirian, sehingga tekanan psikologis dapat
diminimalkan.

Penerapan strategi coping Yyang
efektif memberikan dampak positif terhadap
kondisi psikologis purnawirawan TNI AD.
Dengan menggabungkan problem-focused
coping dan emotion-focused coping, mereka
mampu menghadapi tantangan masa pensiun
tanpa merasa terbebani secara emosional.
Pendekatan ini membantu mereka menjaga
emosional,

keseimbangan sekaligus

menemukan  solusi  untuk  berbagai
permasalahan yang muncul. Selain itu,
resiliensi yang terbentuk selama bertugas di
militer menjadi modal penting dalam
menghadapi perubahan hidup, memperkuat
optimisme, dan keyakinan bahwa setiap
masalah dapat diatasi. Dukungan sosial dari
keluarga juga berperan signifikan dalam
meringankan tekanan yang mereka hadapi,
menciptakan rasa aman, dan membantu

mereka merasa tidak sendirian. Dengan

pendekatan yang adaptif, para purnawirawan
mampu menjalani masa pensiun secara
produktif, mengelola tantangan dengan baik,
serta mencapai stabilitas dalam aspek

emosional dan sosial.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari
penelitian ini adalah bahwa purnawirawan
TNI AD di Yogyakarta mengadopsi strategi
coping yang beragam dan fleksibel dalam
menghadapi masa pensiun, yang
mencerminkan kombinasi antara problem-
focused coping dan emotion-focused coping.
Problem-focused coping terlihat  dari
berbagai upaya yang dilakukan untuk
mencari solusi finansial, seperti
memanfaatkan keterampilan yang telah
diperoleh selama masa dinas untuk
menjalankan usaha, bekerja di sektor
informal, atau terlibat dalam proyek-proyek
konstruksi dan administrasi. Usaha Kkecil-
kecilan seperti beternak, membuka warung,
atau membuat camilan juga menjadi strategi
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-
hari. Selain itu, keterlibatan dalam yayasan
yang berafiliasi dengan TNI memberikan
peluang untuk tetap produktif dan

memperoleh penghasilan tambahan.
Sementara itu, emotion-focused coping
tercermin dalam upaya pengelolaan emosi
dan spiritualitas yang kuat, di mana
purnawirawan mengelola kecemasan terkait
masa depan keluarga dengan sabar, menjaga
ketenangan, serta mendekatkan diri kepada
ibadah.

Tuhan melalui Mereka juga
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mengajarkan anggota keluarga untuk hidup
hemat dan menghadapi kesulitan dengan
sikap tenang. Nilai-nilai yang dibangun
selama dinas militer, seperti disiplin,
tanggung jawab, dan mental yang Kkuat,
membantu mereka beradaptasi dengan
perubahan besar yang terjadi setelah
pensiun. Dengan demikian, purnawirawan
TNI AD menunjukkan kemampuan untuk
tetap resilien dan produktif meskipun
menghadapi tantangan ekonomi, emosional,
dan sosial dalam masa pensiun, serta
memanfaatkan pengalaman militer sebagai
sumber kekuatan untuk beradaptasi dalam

kehidupan sipil.
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